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PENGARUH PELAYANAN TERHADAP PARTISIPASI ANGGOTA 

PADA KOPERASI SISWA DI SMP 8 MADIUN

Suci Rahmawati

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Madiun

PENDAHULUAN 
Dalam era yang modern sekarang ini 

banyak sekali masyarakat melupakan 
koperasi dan peran koperasi di desa maupun 
di kota. Padahal koperasi sangat penting bagi 
masyarakat  untuk mengembangkan 
usahanya. Lewat koperasi atau meminjam 
uang di koperasi dengan bunga yang kecil, 
n a m u n  b a n y a k  o r a n g  y a n g  t i d a k  
memperdulikannya. Sehingga masyarakat 
banyak yang memilih meminjam ke renternir 
yang bunganya lebih besar daripada 
meminjam uang ke koperasi yang bunganya 
lebih ringan, selain itu juga dalam koperasi 

kita bisa mendapatkan pelayanan yang 
memuaskan kita dalam berkoperasi.

Koperasi dikenal sebagai suatu bentuk 
perusahaan yang unik. Koperasi tidak hanya 
dianggap berbeda dari perusahaan per-
seorangan yang berbentuk CV, tapi juga 
dianggap tidak sama dengan perusahaan yang 
dimiliki oleh sekumpulan orang seperti Firma 
dan Perseorangan Terbatas  (PT). Koperasi 
dapat bersaing dengan organisasi-organisasi 
lain dalam hal anggota, modal, pelanggan, 
dan pelayanan dll. Namun meraka juga harus 
menawarkan kelebihan khusus yang tidak 
akan dapat diberikan oleh organisasi lainnya



dan hanya dapat terrealisasi oleh individu-
individu jika mereka menjadi anggota suatu 
koperasi. Menurut Hendar (2010,136) 
Koperasi adalah organisasi yang mempunyai 
ciri berbeda dengan organisasi lainnya, yaitu 
organisasi ekonomi yang di mana anggotanya 
sebagai pemilik sekaligus pelanggan utama 
perusahaan itu. Sedangkan Koperasi sekolah 
sebagai penunjang pendidikan sekolah ke 
arah kegiatan-kegiatan praktis, untuk 
mencapai kebutuhan ekonomi di kalangan 
siswa dan mengembangkan rasa tanggung 
jawab, disiplin, setia kawan, dan jiwa 
demokratis para siswa. Pengembangan 
koperasi sekolah sebagai organisasi yang 
bergerak di bidang ekonomi harus di kelola 
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen. 
Supaya siswa mengerti cara mengelola 
koperasi, guru harus memberikan bimbingan 
dan pembinaan dalam  pengurusan koperasi.

KAJIAN PUSTAKA
Pelayanan

Menurut Kotler dalam Sampara 
Lukman (dalam Lijan Poltak Sinambela, 
2006: 4-5) pelayanan adalah setiap kegiatan 
yang menguntungkan dalam suatu kumpulan 
atau kesatuan dan menawarkan kepuasan 
meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu 
produk secara fisik. Sampara berpendapat 
(dalam Lijan Poltak Sinambela, 2006: 4-5) 
pelayanan adalah “suatu kegiatan atau urutan 
kegiatan yang terjadi dalam interaksi 
langsung antar seseorang dengan orang lain 
atau mesin secara fisik dan menyediakan 
kepuasan pelanggan.

Faktor-faktor yang mendukung 
pelayanan umum adalah:
1) Faktor kesadaran 

Kesadaran menunjukkan suatu keadaan 
pada jiwa seseorang yaitu merupakan titik 
temu dari berbagi pertimbangan sehingga 
diperoleh suatu keyakinan, ketenangan, 
ketetapan hati dan keseimbangan jiwa 
yang bersangkutan. Proses tumbuhnya 
kesadaran berbeda pada setiap orang baik 
dalam hal kecepatan maupun dalam hal

kualitas pelayanan.
2) Faktor aturan 

Makin maju dan majemuk suatu masya-
rakat makin besar peranan aturan yang 
dapat dikatakan tidak dapat hidup layak 
dan tenang tanpa aturan. Oleh karena itu 
peranan aturan demikian besar dalam 
hidup bermasyarakat maka dengan 
sendirinya aturan harus dibuat dan 
dipatuhi dan diawasi sehingga dapat 
mencapai sasaran sesuai yang dimaksud.

3) Faktor organisasi
Organisasi pelayanan tidak ada bedanya 
dengan pelayanan pada umumnya, namun 
ada perbedaan sedikit dalam penerapan-
nya, karena sasaran pelayanan ditujukan 
secara khusus kepada manusia yang 
mempunyai watak.

4) Faktor pendapatan
Pada dasarnya pendapatan harus dapat 
memenuhi kebutuhan koperasi baik untuk 
pengurus  ataupun yang menjadi anggota 
koperasi. Kebutuhan hidup yang semakin 
meningkat di satu pihak, kurang dapat 
diimbangi dengan pendapatan yang relatif 
tetap.

5) Faktor kemampuan ketrampilan.
Kemampuan merupakan menunjukkan 
sifat atau keadaan seseorang yang dapat 
melaksanakan tugas atau pekerjaan atas 
dasar ketentuan-ketentuan yang ada. 
Sedangkan keterampilan ialah kemam-
puan melaksanakan tugas dengan 
menggunakan anggota badan dan 
peralatan kerja yang tersedia. Dengan 
begitu keterampilan lebih banyak 
mengunakn unsur anggota badan daripada 
unsur yang lainnya.

6) Faktor sarana pelayanan.
Sarana pelayanan yang dimaksud disini 
ialah segala jenus peralatan, perlengkapan 
kerja dan fasilitas yang lainnya yang  
berfungsi sebagai alat utama atau 
pembantu dalam melaksanakan pekerjaan 
dan juga berfungsi sosial dalam rangka 
kepentingan orang-orang yang sedang 
berhubungan dengan organisasi lain.
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Partisipasi Anggota
Partisipasi memegang peran yang 

menentukan dalam perkembangan koperasi. 
Tanpa partisipasi anggota, koperasi tidak 
akan bekerja dengan efisien dan efektif.  
Suatu koperasi bisa berhasil dalam kompetisi, 
tetapi tak akan ada artinya bila anggota tak 
memanfaatkan keungulan yang dimiliki 
tersebut.

Hendar (2010: 167) menyatakan bahwa 
partisipasi adalah kondisi yang diperlukan 
untuk penampilan komparatif yaitu agar 
pihak manajemen koperasi tahu apa yang 
menjadi  kepentingan  anggotanya dan berapa 
banyak serta kualitas pelayanan yang 
diperlukan oleh para anggotanya. 

Menurut Hendar (2010: 168) partisipasi 
dimaknai sebagai keikutsertaan anggota 
dalam kegiatan kegiatan tertentu, baik dalam 
kondisi yang menyenangkan ataupun dalam 
kondisi yang tidak menyenagkan. 

Menurut Alfred Hanel (2005:78-79) 
dimensi-dimensi partisipasi itu saling 
berkaitan sebagai berikut : 
a. Para anggota perorangan akan ber-

partisipasi dalam kegiatan pelayanan 
suatu perusahaan koperasi yang secara 
efisien menunjang kepentingannya.

b. Para anggota harus mneyetujui dan harus 
digerakkan melalui ketentuan-ketentuan 
organisasi, untuk berperan serta dalam 
membiayai perusahaan koperasi yang 
cukup dan struktur orgaisasi yang sesuai 
serta manajemen yang profesional, 
termotivasi dan dinamis sehingga mampu 
memnciptakan potensi yang diperlukan 
untuk menunjang kegiatan para 
anggotanya secara efisien sesuai dengan 
kebutuhan kepentingan dan tujuannya.

c. Hal itu berarti bahwa para anggota 
memiliki hak dan kesempatan serta 
termotivasi, dan sanggup berpartisipasi 
dalam mengambil keputusan mengenai 
tujuan yang hendak dicapai dan dalam 
mengendalikan/mengawasi prestasi 
organisasi koperasi dan perushaan 
koperasinya.

Koperasi dan Koperasi Sekolah
Menurut Sonny Sumarsono (2003:1) 

koperasi adalah suatu perkumpulan yang 
beranggotakan orang-orang atau badan-
badan hukum koperasi yang memberikan 
kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota 
dengan bekerjasama secara kekeluargaan 
menjalankan usaha untuk mempertinggi 
kesejahteraan para anggotanya.

Sedangkan Hendar (2010:136)  
koperasi adalah organisasi dengan ciri yang 
berbeda dengan organisasi lainnya, yaitu 
organisasi ekonomi dimana anggotanya 
sebagai pemilik sekaliggus pelanggan utama 
perusahaan itu. Koperasi adalah organisasi 
yang mempunyai tujuan meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. 

Sedangkan koperasi sekolah adalah 
koperasi yang berada dalam lingkungan 
sekolah yang anggotanya adalah siswa dari 
sekolah tersebut yang dapat melakukan 
kegiatan ekonomi tanpa badan hukum. 
Struktur organisasi koperasi siswa yaitu 
tersusun atas dewan penasihat dan alat 
perlengkapan organisasi. Dewan penasihat 
terdiri atas kepala sekolah, guru dan 
perwakilan orang tua siswa. Sedangkan alat 
perlengkapan organisasi terdiri dari rapat 
anggota, pengurus koperasi dan badan 
pemeriksa / pengawas.

Tujuan Koperasi dan Koperasi Sekolah
Sony Sumarsono (2003: 6) menyatakan 

tujuan utama pendirian suatu koperasi adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
para anggotanya. Namun demikian, karena 
dalam memperjuangkan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi anggotanya itu 
koperasi berpegang pada asas dan prinsip-
prinsip ideal tertentu, maka kegiatan koperasi 
biasanya juga diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan. Sedangkan Sedangkan 
tujuan koperasi sekolah adalah untuk 
menunjang pendidikan siswa dan melatih 
para siswa untuk berkoperasi. Dengan demi-
kian, tujuannya tidak lepas dari pendidikan
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pengurus, sehingga pelayanan selalu diberi-
kan kepada anggota koperasi, agar benar-
benar memberikan dampak yang baik bagi 
anggota itu sendiri maupun koperasinya.

Bagi Penelitian Mendatang
Bagi peneliti yang akan datang 

sebaiknya dapat mengembangkan atau 
mencari variabel lain, selain pelayanan 
karena masih banyak faktor lain yang harus 
diteliti yang dapat mempengaruhi partisipasi 
anggota koperasi.
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